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ABSTRAK

Tradisi Rasulan bukan hanya sekadar perayaan budaya, melainkan tradisi yang sarat
akan nilai-nilai Islam. Secara historis, tradisi ini pada awalnya berkaitan dengan
kepercayaan mistis, namun setelah Islam masuk, tradisi ini tetap diadopsi dengan
memasukkan nilai-nilai Islam di dalamnya. Rasulan di Ngalang, Gunungkidul
kemudian menjadi tradisi yang memiliki nilai-nilai sedekah yang oleh tokoh agama
diberikan dimensi legitimasi teks-teks hadis. Tesis ini membahas tentang resepsi hadis
dalam tradisi Rasulan masyarakat Ngalang dengan berusaha menjawab rumusan
masalahnya yaitu: (1) apa faktor yang mempengaruhi penggunaan hadis Nabi SAW.
dalam rangkaian prosesi tradisi Rasulan masyarakat Ngalang Gunungkidul? (2)
bagaimana resepsi masyarakat terhadap hadis Nabi SAW. dalam rangkaian prosesi
tradisi Rasulan di masyarakat Ngalang Gunungkidul? Metode penelitian ini berfokus
pada studi lapangan (field research) dengan menggunakan data primer dari observasi
dan wawancara, serta data sekunder dari literatur terkait. Dalam menganalisis data,
penulis menggunakan teori resepsi Stuart Hall yang menekankan bahwa makna tidak
hanya dipengaruhi oleh si pembawa pesan, tetapi juga diinterpretasikan oleh informan
berdasarkan konteks sosial, budaya, dan pengalaman mereka. Pendekatan ini
memungkinkan menyoroti dinamika kompleks dalam pembentukan makna, serta
menggarisbawahi peran informan dalam proses tersebut.

Faktor penggunaan hadis dalam tradisi Rasulan salah satunya dipengaruhi oleh
masuknya agama Islam di Desa Ngalang, sehingga mengubah cara pandang
masyarakat terhadap tradisi yang sebelumnya berbau unsur mistis menjadi tradisi yang
sesuai dengan ajaran Islam, seperti kegiatan sesajenan yang diubah menjadi kegiatan
kendurian yang mengadopsi nilai-nilai tentang keutamaan bersedekah. Berdasarkan
hadis-hadis tentang keutamaan bersedekah, maka penelitian ini menghasilkan bahwa
terdapat pembacaan yang beragam oleh masyarakat dalam memaknai nilai-nilai hadis
dalam praktik tradisi tersebut. Secara umum, masyarakat memaknai Rasulan sebagai
ungkapan syukur kepada Allah SWT. atas hasil panen yang diperoleh selama satu
tahun, dan dalam praktiknya banyak mengandung nilai-nilai keagamaan seperti
sedekah. Mengenai pola resepsi yang terbentuk, 13 informan menghasilkan pembacaan
yang bersifat dominan, yakni menerima dan mengadopsi nilai-nilai hadis secara
menyeluruh dalam praktik tradisi ini. Sementara itu, tujuh informan menghasilkan
pembacaan yang bersifat negosiasi, yakni meskipun mereka menerima, tetapi tidak
sepenuhnya setuju dengan beberapa aspek pemaknaan terhadap tradisi Rasulan. Di sisi
lain, empat informan menghasilkan pembacaan yang bersifat oposisi, menolak nilai-
nilai hadis tentang keutamaan bersedekah dalam praktik tradisi Rasulan. Pola yang
beragam tersebut dilatarbelakangi oleh faktor sosial dan budaya yang ada di
masyarakat Desa Ngalang.

Kata kunci: Resepsi, Hadis Keutamaan Bersedekah, Masyarakat Ngalang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
| alif tidak dilam- tidak dilambangkan
bangkan

o ba’ b be

- ta’ t te

& sa’ $ es (dengan titik di atas)
c jim i je

c ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha

R dal d de

3 zal Vi zet (dengan titik di atas)
) ra’ r er

5 zai y zet

e sin S es

G syin sy es dan ye

sad $ es (dengan titik di bawah)

2 dad d de (dengan titik di bawah)

viii



L ta’ te (dengan titik di bawah)
L za’ zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas

¢ gain ge

e fa’ ef

8 qaf qi

s kaf ka

J lam el

. mim em

3 nun en

5 wawu we

A ha’ h

. hamzah apostrof

< ya’ ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Cpekiate ditulis muta‘aqqidin

e ditulis ‘iddah

Ta’> Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

i ditulis hibah




o ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.

WUV asl s ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammabh, ditulis

dengan tanda t.
) 3155 ditulis zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S fathah a a
- kasrah [ i
1 dammah u u

E. Vokal Panjang:

fathah + alif ditulis a
idal> ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a



S ditulis yas’a

kasrah + ya’ mati ditulis 1
s ditulis karTm
dammah + wawu mati  ditulis Il
P8 ditulis furtad

F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

Jg3 ditulis gaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

il ditulis a’antum
el ditulis w’iddat
s o ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

o1, ditulis al-Qur’an

Xi



el ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

bl ditulis as-sama’
A ditulis asy-syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

2ol s9d ditulis zawl al-furtd

ol ditulis ahlas-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat Jawa identik dengan praktik ritual atau tradisi slametan yang
mengakar dalam komunitasnya. Dalam praktiknya, slametan dimanifestasikan
dalam bentuk tradisi-tradisi lokal,! sebagaimana tradisi Rasulan yang dilakukan
masyarakat Desa Ngalang, Gunungkidul. Meski penamaan ‘Rasulan’ mengandung
kata Rasul atau dikaitkan dengan Nabi Muhammad, sebenarnya tradisi ini bukan
merupakan peringatan hari besar Rasulullah (Mauludan),? akan tetapi tradisi
Rasulan sering diartikan sebagai tradisi ungkapan rasa syukur terhadap hasil panen
yang diperoleh selama setahun.® Tidak hanya itu, tradisi ini juga dilakukan untuk
menolak marabahaya dengan memohon keselamatan, dan sangat mengutamakan
solidaritas di dalamnya.* Dari masyarakat yang mayoritasnya bermata pencaharian
sebagai petani, tradisi Rasulan ini kemudian menjadi tradisi yang khas di kalangan

masyarakat Gunungkidul.

! Clifford Geertz, Agama Jawa: Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa, ed. Aswab
Mahasin & Bur Rasuanto, Dialektika, 2nd ed., vol. 9 (Depok: Komunitas Bambu, 2014): 18-21.
https://simbi.kemenag.go.id/eliterasi/portal-web/e-literasi/agama-jawa-abangan-santri-priyayi-dalam-
kebudayaan-jawa.

2 Muhammad Isfironi, “Agama dan Solidaritas Sosial: Tafsir Antropologiterhadaptradisi
Rasulanmasyarakat Gunungkidul Diy,” Lisan Al-Hal: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan
Kebudayaan 8, no. 1 (2014): 69-75.

3 Sugeng Bagyo, Buku Sejarah Upacara Adat Bersih Desa di Kabupaten GunungKidul
(Yogyakarta: Dinas Kebudayaan Kabupaten GunungKidul, 2019); Heri Kuswanto et al., “Potret Prosesi
Tradisi Rasulan Di Kabupaten Gunungkidul,” Nuansa Akademik: Jurnal Pembangunan Masyarakat 6,
no. 1 (2021): 75-88, https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/nuansaakademik/article/view/764.

4 Agrahita Dyah Novarel, Nabila Khairunnisa, and Akbar Al Masjid, “Tradisi Rasulan di Desa
Nglipar  Gunungkidul 1), Dinamika Sosial Budaya 23, no. 2 (2021): 59-64.
http://journals.usm.ac.id/index.php/jdsb.



Sebelum masuknya agama Islam, tradisi Rasulan digunakan sebagai
sarana untuk memuja Dewi Sri dan Dewa Sadana yang dipercayai sebagai
dewanya para petani. Namun setelah agama Islam masuk, terjadi konstruksi makna
dalam tradisi yang tidak lepas dari peran tokoh Agama masyarakat Desa Ngalang.
Tradisi yang sebelumnya berbau unsur-unsur mistisme dan berkaitan dengan
kesirikan (memuja roh atau dayang),® telah diubah menjadi tradisi yang di
dalamnya erat akan nilai-nilai Islam. Tradisi Rasulan yang berjalan hingga saat ini
tidak serta merta menghilangkan budaya lama, melainkan disempurnakan dengan
memasukkan ajaran-ajaran Islam di dalamnya.® Sebagaimana juga penyebaran
agama Islam yang dilakukan oleh para walisongo dengan cara akulturasi seni

! sehingga ajaran agama

budaya lokal yang dikemas dengan nilai-nilai Islam,
menyatu dengan budaya lokal. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki
kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan suatu obyek (termasuk

agama) dengan mempertimbangkan konteks sejarah, budaya atau tradisi yang ada

di sekeliling mereka.®

° Bagyo, Buku Sejarah Upacara Adat Bersih Desa Di Kabupaten GunungKidul.

®Sita Nuraseh, “Selamatan Bersih Desa Sebagai Wujud Ucapan Syukur Dalam Kontradiksi
Budaya Jawa: Jaman Dahulu dan Sekarang,” Sabdasastra : Jurnal Pendidikan Bahasa Jawa 7, no. 1
(2023): 146, https://jurnal.uns.ac.id/sab/article/view/55261; Bagyo, Buku Sejarah Upacara Adat Bersih
Desa Di Kabupaten GunungKidul.

" Nurul Syalafiyah and Budi Harianto, “Walisongo: Strategi Dakwah Islam Di Nusantara,” J-KIs:
Jurnal Komunikasi Islam 1, no. 2 (2020): 41-52, https://ejurnal.iaipd-nganjuk.ac.id/index.php/j-
kis/article/view/184.

8 Syamsul Bakri, “Kebudayaan Islam Bercorak Jawa ( Adaptasi Islam dalam Kebudayaan Jawa
),” no. January (2021): 20-27.



Tradisi Rasulan menjadi sebuah identitas baru di tengah masyarakat
Muslim Ngalang. Lebih dari sekadar perayaan budaya, tradisi ini telah menjadi
sarana dakwah yang memungkinkan masyarakat untuk lebih memahami ajaran-
ajaran agama Islam. Hubungan erat antara tradisi ini dengan nilai-nilai Islam
tercermin dalam setiap tahap pelaksanaannya. Sebelum tradisi dimulai,
masyarakat diajak untuk melakukan tahlilan, zikir, doa bersama,® dan diingatkan
akan tujuan dari kegiatan ini, yang bertujuan untuk menghindari segala bentuk
kesirikan. Begitu sakralnya Rasulan di masyarakat Ngalang, mereka meyakini dan
menjadikan tradisi ini sebagai lebaran ketiga setelah hari raya Idul Adha.°

Tradisi Rasulan yang melekat dalam kebudayaan masyarakat Ngalang
dapat dipahami sebagai hasil resepsi dari ajaran yang bersumber dari hadis Nabi
SAW. Tradisi ini merujuk pada pandangan-pandangan dalam hadis yang
mengajarkan nilai-nilai seperti keutamaan bersedekah. Sebagaimana wawancara
yang dilakukan terhadap salah satu tokoh agama di Desa Ngalang yaitu Rohmat
Hamdan!! yang menyampaikan bahwa tradisi ini merupakan resepsi dari nilai-nilai
hadis tentang keutamaan bersedekah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

4689/5362.1% Penerimaan masyarakat terhadap hadis diaktualisasikan dalam acara

® Dyah Novarel, Khairunnisa, and Al Masjid, “Tradisi Rasulan di Desa Nglipar Gunungkidul 1).”

10 Kuswanto et al., “Potret Prosesi Tradisi Rasulan di Kabupaten Gunungkidul.”

11 Rohmat Hamdan , “Observasi dan Wawancara (Tokoh Agama Masyarakat Ngalang)” (18
Oktober, 2023).

12 HR Imam Musllm 4689/5362

&_ogd



kenduri yang melibatkan pemberian sedekah sebagai salah satu ekspresi praktis
dari hadis tersebut.’® Pemberian sedekah dianggap sebagai tindakan yang sangat
dianjurkan dan menyimpan banyak hikmah di dalamnya.*

Penelitian mengenai tradisi Rasulan sudah menjadi objek berbagai
penelitian oleh akademisi. Terdapat tiga kecenderungan dalam mendiskusikan
persoalan ini. Pertama, kajian yang melihat tradisi Rasulan dari segi keagamaan
dilakukan oleh Dewanti®® dan Novarel'® terkait nilai-nilai keislaman yang
mencakup nilai pendidikan akidah dan akhlak dalam tradisi Rasulan, Heri
Kuswanto!’ terkait pandangan masyarakat muslim terhadap tradisi Rasulan.
Kedua, kajian yang melihat tradisi Rasulan sebagai kearifan lokal masyarakat
Gunungkidul. Kajian ini dilakukan oleh Rahayu'® yang membahas bahwa kearifan
lokal dalam tradisi Rasulan memiliki banyak nilai di dalamnya seperti nilai agama,

budaya, dan ekonomi, tradisi ini juga berpotensi sebagai objek wisata, Selain itu

“Sedekah tidak akan mengurangi harta, dan Allah tidak akan menambahkan kepada hamba yang
pemaaf kecuali kemulyaan dan tidak ada seorangpun yang rendah hati kecuali Allah akan mengangkat
derajatnya.”

13 Bagyo, Buku Sejarah Upacara Adat Bersih Desa Di Kabupaten GunungKidul. him 30

14 Teguh Saputra et al., “Hikmah Sedekah Dalam Al-Qur’an dan Hadis,” Gunung Dijati
Conference Series 8 (2022): 347-356, https://conferences.uinsgd.ac.id/index.php/gdcs/article/view/577.

15 Frisma Mufti Hafisyah Dewanti, Muhammad Shaleh Assingkily, and Izzatin Kamala, “Tradisi
Rasulan: Nilai Pendidikan Dari Kearifan Lokal Desa Selang Wonosari Gunungkidul,” MIDA : Jurnal
Pendidikan Dasar Islam 3, no. 1 (2020): 53-64, http://www.e-
jurnal.unisda.ac.id/index.php/mida/article/download/1840/1207.

16 Dyah Novarel, Khairunnisa, and Al Masjid, “Tradisi Rasulan Di Desa Nglipar Gunungkidul
1).”

17 Kuswanto et al., “Potret Prosesi Tradisi Rasulan Di Kabupaten Gunungkidul.”

18 Nurti Rahayu, “A Descriptive Study on Rasulan in Gunungkidul, Yogyakarta Special Region,”
Kepariwisataan: Jurnal IImiah 13, no. 02 (2019): 15-30,
http://ejournal.stipram.ac.id/index.php/kepariwisataan/article/view/66.



Brahmanto!® mengenai tradisi Rasulan yang masuk ke dalam wisata budaya (etnik
tourism), Mixdem? mengenai Proses upacara adat Rasulan di Desa Dengok,
Playen Gunungkidul, ia juga membahas siapa saja yang memiliki peran penting
dalam tradisi tersebut. Ketiga, kajian yang melihat tradisi Rasulan dari segi
sosiologis dilakukan oleh Wulandari®® terkait sosialisasi yang menjadi sarana
penting dalam penguatan nilai-nilai budi pekerti dalam masyarakat melalui tradisi
Rasulan, Hardo Adriyanto®? mengenai pendidikan karakter dalam kerja sama yang
dilakukan oleh anak muda ketika menyikapi tradisi Rasulan di Gunungkidul, dan
Rini Harjanti?® mengenai alasan pelestarian, bentuk partisipasi masyarakat, dan
dampak tradisi Rasulan. Sementara itu, kajian yang fokus terhadap tradisi Rasulan
ditinjau dari sumber hukum Islam seperti al-Qur’an dan Hadis masih belum
terlihat. Secara lebih spesifik kajian yang melihat tradisi Rasulan dari segi resepsi
hadis merupakan kajian yang luput dibahas oleh para akademisi.

Tesis ini bertujuan untuk melengkapi kekurangan literatur yang ada yakni

melihat respons dan penerimaan masyarakat terhadap hadis dalam rangkaian

19 Erlangga Brahmanto, “Tradisi Rasulan Menjadi Andalan Etnik Tourism Kabupaten
Gunungkidul Yogyakarta,” Khasanah llmu, Jurnal Pariwisata dan Budaya V, no. 2 (2014): 69-75.

20 C. Mixdam and Nur Hidayah, “Sosialisasi Adat Rasulan Di Kalangan Anak-Anak Pada Era
Modernisasi Di  Daerah Playen, Gunungkidul,” Jurnal Pendidikan Sosiologi (2015),
https://journal.student.uny.ac.id/index.php/societas/article/viewFile/3755/3571.

2l Erviana Wulandari, “Penguatan Nilai Budi Pekerti Melalui Tradisi Rasulan Gunungkidul,”
Habitus: Jurnal Pendidikan, Sosiologi, & Antropologi 2, no. 1 (2018): 139.

22 Hardo Adriyanto and Eny Kusdarini, “The Rasulan Tradition from Gunung Kidul as a
Character Education Means of Mutual Cooperation Values Among Youth,” International Journal of
Multicultural ~and  Multireligious  Understanding 7, no. 11  (2020):  450-459,
http://ijmmu.comhttp//dx.doi.org/10.18415/ijmmu.v7i11.2132.

23 Rini Harjanti and Sunarti, “Partisipasi Masyarakat Dalam Tradisi Upacara ‘Rasulan’ Di Desa
Baleharjo, Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul,” Jurnal Sosialita 11, no. 1 (2019): 107-122,
https://journal.upy.ac.id/index.php/sosialita/article/view/742.



prosesi tradisi Rasulan di masyarakat Ngalang Gunungkidul, sehingga dapat
dikategorikan pada kecenderungan yang pertama yaitu tradisi Rasulan yang dilihat
dari segi keagamaan. Analisis terhadap respon atau penerimaan masyarakat
menggunakan teori resepsi Stuart Hall. Penggunaan teori resepsi dalam penelitian
ini dirasa relevan untuk mengkaji objek yang akan diteliti. Teori resepsi Hall ini
mengacu pada cara masyarakat melakukan decoding (menginterpretasikan) hadis
Nabi SAW dalam rangkaian tradisi Rasulan. Upaya masyarakat melakukan
decoding ini melalui tiga posisi, yaitu; ‘dominant hegemonic, negotiated position,
dan oppositional position’. Oleh karena itu, ketiga posisi ini digunakan untuk
melihat pemaknaan atau meninjau respons masyarakat Ngalang terhadap hadis

Nabi SAW dalam rangkaian prosesi tradisi Rasulan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan dua fokus
penelitian yakni sebagai berikut:
1. Apa faktor yang mempengaruhi penggunaan hadis Nabi SAW dalam rangkaian
prosesi tradisi Rasulan masyarakat Ngalang Gunungkidul?
2. Bagaimana resepsi masyarakat terhadap hadis Nabi SAW dalam rangkaian

prosesi tradisi Rasulan di masyarakat Ngalang Gunungkidul?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mengeksplor respons masyarakat terhadap hadis Nabi SAW dalam prosesi tradisi



Rasulan, yakni dengan cara mengategorikan pemaknaan masyarakat yang
terinternalisasi melalu tiga posisi decoding sebagai acuan dalam menganalisis
resepsi masyarakat terhadap hadis dalam tradisi tersebut. Melalui observasi dan
wawancara, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana implikasi
hadis dalam rangkaian prosesi tradisi Rasulan terhadap masyarakat Ngalang.
Selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan kontribusi dalam kajian ilmu hadis,
terutama dalam studi mengenai tradisi yang dilatarbelakangi oleh hadis Nabi SAW.
Secara lebih spesifik, penelitian ini sedapat mungkin memberikan wawasan yang
lebih dalam mengenai respons masyarakat terhadap hadis Nabi SAW dan implikasi
hadis Nabi SAW dalam rangkaian prosesi tradisi Rasulan terhadap masyarakat

Ngalang Gunungkidul.

D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai tradisi Rasulan di masyarakat Ngalang Gunungkidul
sudah menjadi objek berbagai penelitian oleh akademisi. Menurut penelusuran
penulis terhadap literatur yang relevan dengan penelitian ini, kecenderungan dan
kategorisasi yang ditemukan dapat dibagi menjadi dua fragmen. Pertama,
penelitian yang mengangkat tema seputar tradisi slametan. Kedua, penelitian yang

mengkaji penggunaan hadis sebagai praktik legitimasi tradisi.

1. Penelitian tentang tradisi selametan
Secara umum, penelitian seputar tradisi slametan dapat dikategorikan

menjadi empat kecenderungan. Pertama, tradisi yang berkaitan dengan fase



kehidupan manusia, seperti fase ‘Kelahiran’ yang ditulis oleh Widyanti dan
Arief?* dengan fokus membahas tradisi Selapanan (peringatan nepton pertama
setelah 35 hari bayi dilahirkan), Abdurrahman?® tentang tradisi Attompolok
(rasa syukur atas kelahiran seorang anak), dan Listiyani?® menyelidiki tujuan
sistem tradisi Jagongan (kelahiran bayi sampai dengan tujuh harinya). Ketiga
penelitian ini menggambarkan ungkapan syukur atas kelahiran seorang anak
dan makna yang mendalam dalam permohonan perlindungan dan doa dengan
harapan sang anak diberi keberkahan, perlindungan dan umur panjang. Fase
‘Kematian’ yang ditulis oleh Wiratmoko dan Saputri®’ tentang tradisi selamatan
kesripahan di dusun Nglurahan, Pacitan dan Destuliadi?® tentang tradisi mandoa
setelah kematian pada masyarakat Jorong nagari Salimpang. Beberapa runtutan
atau tahapan yang dilakukan dalam tradisi kesripahan yaitu telung dina, pitung

dina, patang puluh dina, nyatus dino, dan nyewu dino. Sedangkan mandoa

24 Amanda Rohmah Widyanita and Arief Sudrajat, “Tradisi Selapanan Sebagai Simbol Kelahiran
Bayi Bagi Masyarakat Jawa,” Majalah Ilmiah Tabuah: Talimat, Budaya, Agama dan Humaniora 27,
no. 1 (2023): 1-7, https://www.rjfahuinib.org/index.php/tabuah/article/view/866.

%5 Abdul Rahman, “Ritual, Selamatan Atas Kelahiran Seorang Anak (Attompolok) Pada
Masyarakat Desa Kompang, Kabupaten Sinjai” 3, no. 2 (2023): 175-180, file:///D:/KAJIAN
PUSTAKA/Ritual, Selamatan Atas Kelahiran Seorang Anak (Attompolok) Pada Masyarakat Desa
Kompang, Kabupaten Sinjai.pdf.

% Listiyani Widyaningrum, “Tradisi Adat Jawa dalam Menyambut Kelahiran Bayi (Studi
Tentang Pelaksanaan Tradisi Jagongan Pada Sepasaran Bayi) di Desa Harapan Harapan Jaya Kecamatan
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan Oleh : Listyani Widyaningrum/1301123729,” Jom Fisip 4, no.
2 (2017): 1-15.

2D Wiratmoko and A Saputri, “Tradisi Selamatan Kesripahan di Dusun Nglurah Desa Wonodadi
Kulon Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Pacitan,” Baksooka: Jurnal Penelitian ..., 2023, 56-65,
https://ejournal.stkippacitan.ac.id/ojs3/index.php/baksooka/article/download/647/514.

28 Destuliadi, “Akulturasi ‘Tradisi Mandoa Setelah Kematian’ Pada Masyarakat Jorong Nan Ix
Nagari Salimpaung,” Dedikasi Hukum Prodi IImu Hukum Universitas Dharma Andalas 1, no. 2 (2022):
86-101, https://jurnal.unidha.ac.id/index.php/JDH/article/view/817.



dilakukan 3 hari, 7 hari, 21 hari, 40 hari, dan 100 hari setelah kematian. Kedua
penelitian ini berfokus menggali nilai positif di samping melestarikan budaya
juga banyak manfaat yang diberikan seperti nilai agama, tradisi/adat, sosial,
toleransi, dan juga nilai moral. Fase Khitanan’ yang ditulis Faisal Akbar®
tentang tradisi Khitan atau Basunat orang Banjar. Penelitian ini selain
mendeskripsikan praktik pelaksanaan juga menggali nilai-nilai yang termuat
dalam praktik pelaksanaannya, seperti aspek religius, solidaritas sosial, maupun
identitas sosial. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Dewantara dan Berutu®
berfokus pada praktik dan alasan pria non muslim melakukan khitanan di kota
Medan. Dari kedua penelitian tersebut menunjukkan keharusan laki-laki untuk
melakukan khitanan, di samping banyak manfaat baik dari segi kesehatan
tradisi ini bagi masyarakat Muslim Banjarmasin sangat penting, bahkan
keislaman seseorang belum dianggap sempurna jika belum dikhitan.
Sedangkan orang non muslim di Medan (suku Nias), tidak dikhitan adalah rasa
malu dan juga dikucilkan dari lingkungan tempat tinggalnya. Terakhir

‘Perkawinan’ tulisan Afrida Nasution®! tradisi upa-upatondi dalam upacara

29 Faisal Akbar, “Nilai Sosial Dari Kearifan Lokal Tradisi Basunat Orang Banjar dan Khitan,”
Pusat Publikasi S-1 Pendidikan IPS FKIP ULM (2023): 1-14, http://dx.doi.org/10.31219/0sf.io/jwtb5.

30 Dewantara Bangun and Lister Berutu, “Tradisi Khitanan (Rekontruksi Pengetahuan Dari
Praktik Khitan Pada Pria Non Muslim Di Kota Medan ),” Ready Star-2: Regional Development Industry
& Health Science, Technology and Art of Life (2018): 412417, https://ptki.ac.id.

31 Leni Afridah Nasution, “Tradisi Upa-Upa Tondi Pernikahan Dalam Pandan gan Masyarakat
Islam di Desa Hutarimbaru,” Studia Sosia Religia 6 (2016): 1-23,
https://doi.org/10.51900/ssr.v6i2.18185.



10

pernikahan masyarakat Mandailing. Saepul Ulum dan Renata®® penelitian
tentang tradisi Nyawer dalam pesta pernikahan adat sunda. Kedua penelitian ini
selain mendeskripsikan praktik pelaksanaan tradisi juga berfokus pada tujuan
dari tradisi, yaitu tradisi upa-upatondi yang merupakan tradisi khas batak
bertujuan untuk mengembalikan tondi (semangat), memohon keberkahan,
terhindar dari keburukan, diberi kesehatan, keselamatan, rezeki dalam
menempuh kehidupan dalam berkeluarga. Begitu juga dalam tradisi Nyawer, di
mana para tamu undangan memberikan ucapan selamat, doa, serta harapan baik
untuk kehidupan pernikahan mereka.

Kedua, kecenderungan tradisi slametan yang berkaitan dengan perayaan
hari besar seperti; ‘Idul Fitri’, tulisan Krisnawati, Nurtikawati, Saputri dkk®
tradisi bada ketupat (lebaran ketupat) yang dilakukan masyarakat Banyuwangi.
Maghfiroh dan Nurhayati®** mengenai makna ketupat pada momen lebaran.
Kedua penelitian ini selain mendeskripsikan praktik pelaksanaan juga berfokus
pada nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam tradisi, seperti menjaga dan

melestarikan budaya nenek moyang. Meski konsep animisme dan dinamisme

32 Muhammad Saepul Ulum and Mira Renata, “Kegiatan Komunikasi Dalam Tradisi Nyawer
Pada Pesta Pernikahan Adat Sunda,” Komversal 5, no. 2 (2023): 159-168,
https://www.jurnal.plb.ac.id/index.php/komversal/article/view/1299.

33 Febri Krisnawati et al., “Tradisi Bada Kupat Dalam Budaya Jawa Di Kelurahan Penanggo Jaya
Kecamatan Lambandia Kabupaten Kolaka Timur,” LISANI: Jurnal Kelisanan Sastra dan Budaya 6, no.
3 (2023): 1-11, http://journal.fib.uho.ac.id/index.php/lisani.

3 Alvina Maghfiroh and Nurhayati Nurhayati, “Makna Kultural Pada Kepercayaan Masyarakat
Jawa Terhadap Ketupat Di Momen Lebaran: Kajian Antropologi Linguistik,” Madah: Jurnal Bahasa
dan Sastra 14, no. 2 (2023): 216228,
https://madah.kemdikbud.go.id/index.php/madah/article/view/640.
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masih kental di sebagian masyarakat, namun dalam masyarakat Banyuwangi
tradisi bada kupat merupakan perayaan atas keberhasilan setelah melaksanakan
ibadah puasa dalam bulan Suci Ramadhan. ‘Idul Adha’ penelitian Soetopo®
tradisi slametan kampung ider bumi Desa Rejosari dan Khusna®® tentang tradisi
bende becak di Desa Bonang, Rembang. Kedua penelitian ini dilaksanakan
setiap tahun, ider bumi yang dilaksanakan satu minggu setelah hari raya Idul
Adha dan bende becak tgl 10 Dzulhijjah yang bertepatan dengan hari raya Idul
Adha. ider bumi yang dilaksanakan di Desa Rejosari memiliki makna sebagai
penolak balak dan pengebluk, beberapa masyarakat juga memaknainya ider
bumi sebagai waktu berkumpul dengan sanak keluarga. Sedangkan bende becak
merupakan tradisi penjamasan di mana di setiap media penjamasan memiliki
makna tertentu, seperti air mengingatkan manusia untuk membersihkan jiwa
dari berbagai penyakit yang memenuhi hati. Kemudian Ancak (berkat) yang
berarti barokkah, masyarakat mengharapkan keberkahan dari Allah melalu
acara selamatan yang dilaksanakan. ‘Maulid Nabi’ penelitian Fitriani

Marasabessy®’ tradisi Manian dalam perayaan Maulid Nabi di negeri Kailolo,

% Dhalia Soetopo, “Hegemoni Kepala Desa Dalam Tradisi Selamatan Kampung dan Ider Bumi
Di Rejosari Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi,” Khazanah Pendidikan XIV, no. 1 (2020): 44—
57, https://doi.org/10.30595/jkp.v10i1.107 1file:///D:/Kajian Pustaka/10.pdf.

% Rina Mufidatul Khusna, “Makna Simbolik Dalam Tradisi ‘Bende Becak’ Pada Ritual
Selamatan di Desa Bonang Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang G,” Universitas Sultan Agung 2, no.
1 (2020): 191-98, https://jurnal.unissula.ac.id/index.php/kimuhum/article/view/10217.

37 Negeri Kailolo, Kabupaten Maluku, and Sanni Fitriyani Marasabessy, “TRADISI MANIAN
(Studi Bentuk dan Dampak Tradisi Manian Dalam Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW Di Negeri
Kailolo  Kabupaten = Maluku  Tengah),”  Dialektika 8, ~no. 1 (2012): 1-11,
https://jurnal.iainambon.ac.id/index.php/DT/article/view/212.
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Maluku Tengah. Tradisi ini bertujuan untuk bersholawat kepada Nabi SAW dan
mendoakan beliau, juga sebagai wadah sosialisasi kepada anak-anak tentang
sosok syekh Zainal Abidin selaku penyebar agama Islam di masyarakat Kailolo.
Selain itu tradisi ini juga bertujuan untuk mempererat silaturahmi antar
masyarakatnya dan wadah saling berbagi rezeki.

Ketiga, tradisi slametan yang berkaitan dengan integrasi sosial Desa,
seperti; ‘Bersih Desa’. Penelitian Nuraseh®® mengenai bersih Desa sebagai
wujud ucapan syukur dalam kontradiksi budaya Jawa. Hanifah dan Ahya®
mengenai tradisi selamatan sedekah Desa di Desa Sudimoro, Jombang. Dari
keduanya menjelaskan bersih Desa atau merti Desa selain ditunjukkan untuk
menjaga dan melestarikan tradisi nenek moyang, tradisi ini hakikatnya
ditunjukkan sebagai wujud syukur masyarakat kepada sang pencipta atas segala
rahmat dan pemberian-Nya, baik berupa rezeki yang berkah, keselarasan
keselamatan, dan ketenteraman. keterkaitan antar keduanya juga terletak pada
pengamatan bahwa slametan bersih Desa bukan hanya merupakan tradisi
budaya Desa, tetapi juga memiliki dampak positif dalam menjaga keberlanjutan

lingkungan di Desa tersebut. ‘Petik Laut’ penelitian Rahayu dkk*® dan

38 Nuraseh, “Selamatan Bersih Desa Sebagai Wujud Ucapan Syukur Dalam Kontradiksi Budaya
Jawa: Jaman Dahulu dan Sekarang.”

% Nur Hanifah and Fitri Resti Wahyuniarti, “Tinjauan Antropolinguistik Tradisi Selamatan
Sedekah Desa Di Belumbang (Petilasan Dhamarwulan) Desa Sudimoro Jombang,” Sastranesia: Jurnal
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 8, no. 3 (2020): 174,
https://ejournal.stkipjb.ac.id/index.php/sastra/article/view/1712.

40 Suci Setiya Rahayu, Waskito Waskito, and Arif Widianto, “Budaya Petik Laut: Solidaritas
Sosial Berbasis Kearifan Lokal Pada Masyarakat Pesisir Di Dusun Parsehan Kabupaten Probolinggo,”
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Nurmalasari.*! Kedua tulisan mengenai tradisi petik laut secara komprehensif
menyentuh aspek-aspek yang saling melengkapi. Tradisi ini dimaknai sebagai
bentuk penghargaan masyarakat khususnya nelayan terhadap laut, tradisi ini
juga murni sebagai ungkapan syukur nelayan atas limpahan rezeki melalui hasil
laut yang menjadi sumber kehidupan. Kemudian upacara dalam praktik tradisi
ini juga bukan hanya sekedar budaya, melainkan kearifan lokal yang memberi
nilai serta berbagai manfaat bagi masyarakatnya seperti; nilai sosial, solidaritas,
estetika, dan religi.

Keempat, penelitian yang mengkaji tradisi slametan yang
pelaksanaannya dalam waktu yang tidak tetap, seperti; ‘Panen’ penelitian
Situmorang,*? tradisi Panjopputan (tradisi saat memasuki masa panen) di
masyarakat Poldung, Labuhanbatu Utara. Shomad dan Adinata®® tradisi Methik
Pari (tradisi sebelum menggarap lahan pertanian) Desa Kalistali, Banyuwangi.
Dari kedua penelitian selain menjaga dan melestarikan tradisi yang sudah lama
ada, tradisi int juga mampu menjadi jembatan untuk menyampaikan doa kepada

Tuhan atas keselamatan dan keberkahan dalam penggarapan lahan pertanian

Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-limu Sosial (JIHI3S) 2, no. 6 (2022): 565-576,
http://journal3.um.ac.id/index.php/fis/article/view/2272.

4 Eka Nurmalasari, “Nilai Kearifan Lokal Upacara Petik Laut Muncar Sebagai Simbol
Penghargaan Nelayan Terhadap Limpahan Hasil Laut,” Jurnal Artefak 10, no. 1 (2023): 43,
https://jurnal.unigal.ac.id/artefak/article/view/9749.

42 Sintauli Edlina Situmorang and Payerli Pasaribu, “Tradisi Panjopputan Saat Memasuki Masa
Panen Padi Pada Masyarakat Di Desa Poldung Kecamatan Aek Natas Kabupaten Labuhanbatu Utara,”
Buddayah : Jurnal Pendidikan Antropologi 1, no. 1 (2018): 27,
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/bdh/article/view/8555.

43 Abdul Shomad dan Topan Priananda Adinata, “Tradisi Adat Methik Pari Di Desa Kalistail
Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi (Studi Pendekatan Historis),” Agastya: Jurnal Sejarah
Dan Pembelajarannya 10, No. 1 (n.d.): 35-47, https://doi.org/10.25273/ajsp.v10i1.5090.
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dan hasil panen yang melimpah. ‘Ganti Nama’ penelitian Asrumi dan Sarino
dkk* dan Syarif dkk.*® Kedua penelitian menjelaskan bahwa keyakinan atau
mitos terhadap sesuatu yang berada di luar logika rasional telah menjadi bagian
integral dari budaya Indonesia. Seperti mengganti nama anak yang sering sakit-
sakitan (istilah Jawa kabotan jeneng atau keberatan nama). Meskipun sebagian
besar masyarakat menyadari bahwa praktik ini mungkin terdengar seperti
mitos, namun mayoritas dari mereka melibatkan diri tanpa terlalu memikirkan
rasionalitasnya. Sebagaimana mereka meyakini bahwa mengganti nama dapat
membawa kebaikan, terutama dalam hal kesehatan. Praktik ini mencerminkan
kedalaman keyakinan dan nilai-nilai budaya yang masih sangat kuat di sebagian
besar masyarakat Indonesia. ‘Pindah Tempat Tinggal’ penelitian Aryanto dan
Setyowati*® tradisi misah boyong (izin anak kepada orang tua untuk pindah
atau keluar dari rumah induk keluarga) di masyarakat Purworejo. Igbal dan
Adriyanto®’ tradisi buka lawang (pembukaan rumah baru) di masyarakat

Kalipang, Blitar. Dari kedua penelitian ini, tradist misah boyong dan buka

4 Agustina Dewi Setyari, “The Medical Traditions of Indonesian- Osing- Ethnic: Types of
Lexical Meaning of Treat Verb in Osing Languages,” Jurnal Kata 6, no. 2 (2022): 342-357,
http://publikasi.lldikti10.id/index.php/kata/article/view/1556.

4 Handini Annuari, Muh. Rasywan Syarif, and Abdul Rahman Hi. Abdul Qayyum, “Persepsi
Masyarakat Tentang Penggantian Nama Anak Untuk Kesehatan:,” Shautuna: Jurnal limiah Mahasiswa
Perbandingan Mazhab dan Hukum 03, no. 1 (2022): 277-285, https://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/shautuna/article/view/23986.

6 Aris Aryanto dan Herlina Setyowati, “Tradisi Misah Boyong Sebagai Media Pendidikan Etika
Hidup Bermasyarakat Di Purworejo,” Jurnal Bahtera: Jurnal Pendidikan, Bahasa, Sastra, dan Budaya
02, no. 03 (n.d.): 89, http://ejournal.umpwr.ac.id/index.php/bahtera/article/view/3503.

47 Mochamad Syahrul Igbal dan Octo Dendy Andriyanto, “Makna Tradisi Selamatan Buka
Lawang Dalam Perspektif Sosial Masyarakat Desa Kalipang Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar,”
JOB (Jurnal Online Baradha) 18 (n.d.),
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/baradha/article/view/47400.
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lawang merupakan suatu gambaran perilaku masyarakat, berupa kesopanan
dalam bertindak dan juga penghormatan kepada roh para leluhur yang dianggap
sangat berjasa atas pembukaan lahan tersebut. Adapun upacara dalam praktik
pelaksanaan tradisi (seperti sedekah makan dan doa bersama) juga menjadi
sarana meminta berkat atau barokkah kepada Gusti Allah agar dalam bertempat
tinggal di rumah baru terasa tenteram, aman dan nyaman. Begitu pun dalam

bermasyarakat dapat menjalani kehidupan yang sejahtera.

2. Penggunaan hadis sebagai praktik legitimasi tradisi
Keterkaitan hadis dalam konteks budaya mengaitkan mekanisme
interpretatif sebagai jembatan untuk mengonstruksi maknanya dalam praktik,*®
di mana tradisi sebagai penerjemahan terhadap teks dengan teks sebagai
landasan terhadap praktik.*® Dalam wilayah sosial praksis, makna sebagai hasil
dari proses interpretasi terhadap teks dianggap sebagai pendorong lahirnya
tindakan keagamaan.>

Terdapat beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan penggunaan

hadis sebagai praktik legitimasi tradisi, di antaranya penelitian yang dilakukan

4 dkk Ahmed Zaranggi, Teks Ditempatkan Sebagai Sumber Inspiratif Tindakan, ed. Mahbub
Ghozali (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2023), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/62363/.

4% Subkhani Kusuma Dewi, “Otoritas Teks Sebagai Pusat Dari Praktik Umat Islam,” Jurnal
Living Hadis 1, no. 1 (2016): 197, https://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/Living/article/view/0101-
09.

%0 Respon pembaca tehadap makan, baik dihasilkan dari teks maupun dari tindakan aktor yang
merepresentasikan teks. Lihat Ahmed Zaranggi, Teks Ditempatkan Sebagai Sumber Inspiratif Tindakan.
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oleh Rafi®! tradisi sedekah nasi bungkus hari Jumat oleh komunitas Sijum
Amuntai. Melalui pendekatan fenomenologi menunjukkan komunitas ini
sebagai bentuk legitimasi hadis dalam praktik tradisi atau disebut juga ‘sunah
yang hidup’. Adapun hadis yang dijadikan prinsip dasar dalam komunitas Sijum
yaitu hadis tentang ‘setiap kebaikan adalah sedekah’ (HR. Muslim No. 1009).
Maulina®? tradisi kenduri di kampung Mee Adan Aceh. fenomena tradisi ini
merupakan implementasi hadis tentang anjuran bersedekah seperti ‘tangan di
atas lebih baik daripada tangan di bawah’ (HR. Muslim No.1716) dan
implementasi dari ayat al-Qur’an ‘sedekah dapat mendatangkan rezeki’ (Q.S
al-Baqarah: 245). Lain halnya Aini®® mengungkapkan tradisi yang berkembang
di masyarakat Krapyak yaitu ‘tradisi malam kamis majelis shalawat diba bil-
musthofa’. Tradisi ini merupakan visualisasi hadis tentang perintah bersholawat
(HR. Abu Daud No. 2042, Ahmad 2: 367 dan HR. Muslim no. 408). Hani dan
Hidayah®® mengenai tradisi ‘sholawat kuntul’. Tradisi ini merupakan
implementasi dari hadis tentang anjuran memperbanyak sholawat (H.R Ibnu

Majah 1626 dan HR. Al-Baihaqi 249) di Desa Bengle, Tegal. Selain itu

51 Muhammad Rafi, “Living Hadis : Studi Atas Tradisi Sedekah Nasi Bungkus Hari Jumat Oleh
Komunitas Sijum Amuntai,” Jurnal Living Hadis IV, no. 2 (2019): 1-13, https://ejournal.uin-
suka.ac.id/ushuluddin/Living/article/view/1647.

52 Yuna Ulfah Maulina, “Living Hadis Pada Tradisi Kenduri di Kampung Mee Adan Aceh,”
Riwayah : Jurnal Studi Hadis, 2020: 13-16.

53 Adrika Fithrotul Aini, “Living Hadist Dalam Tradisi Malam Kamis Mejelis Shalwat Diba’bil
Musthafa,” .Journalarraniry 2, no. 1 (2014):6-9.

5 Arini Alfa Hani and M. Riyan Hidayat, “Living Hadis Tradisi Sholawat Kuntulan Di Desa
Bengle Kabupaten Tegal,” Jurnal Studi Hadis Nusantara 3, no. 2 (2021),
https://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/jshn/article/view/9706.
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penelitian Huda® mengenai ‘tradisi tawassul dan tabaruk di makam sunan
bonang’. Tradisi ini merupakan visualisasi dari hadis-hadis yang berbicara
mengenai tawassul (HR. Bukhari No. 1987, vol. 5 hal. 1360. 1987 vol.3, hal.
2316) dan tabaruk (HR. Bukhari No. 1987, vol. 3 hal. 2316 dan HR. Ahmad
No. 1998 vol. 3 hal. 256) yang dilakukan setiap hari Kamis malam Jumat di
masyarakat Desa Bonang, Rembang. Jannah®® tradisi ‘menjaga kubur’ di
masyarakat Banjar, Kalimantan Selatan. Tradisi ini biasa dilakukan beberapa
hari setelah kematian seseorang yang disinyalir berpedoman dari hadis Nabi
SAW (HR. Bukhari No. 1273, bab Jana'iz, sub bab al-mayyit yasma'u qar’ al-
ni’al. Juga terdapat dalam Shahih Muslim No. 5115). Kemudian Mubarik®’
tentang tradisi pernikahan ‘tradisi nikah payung sekaki’ di masyarakat Desa
Muara Madras, Jambi. Tradisi ini merupakan implementasi hadis tentang
tolong menolong, disimbolkan dengan semboyan adat ‘tudung manudung bak
daun sihei’ dalam praktik tradisi yang bermakna saling bantu membantu, yang
kuat membantu yang lemah dan yang lemah terbantu oleh yang kuat (HR.

Bukhari No. 6026).

55 Nur Huda, “Living Hadis Pada Tradisi Tawassul dan Tabaruk Di Makam Sunan Bonang Lasem
Rembang,” Riwayah: Jurnal Studi Hadis 6file:///D (2020), https://doi.org/10.21043/riwayah.v6i2.8159.

% Miftahul Jannah, “Living Hadis Dalam Tradisi Menjaga Kubur Masyarakat Banjar Kabupaten
Hulu Sungai Tengah Kalimantan Selatan,” ESENSIA: Jurnal lImu-llmu Ushuluddin 15, no. 1 (2014):
41-57, https://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/esensia/article/view/151-03.

57 Syahidil Mubarik Mh, “Tradisi Nikah Payung Sekaki (Studi Living Hadits Di Desa Muara

Madras

Kecamatan Jangkat, Jambi),” Jurnal Keislaman 6, no. 2 (2023): 9-15,

http://ejournal.kopertais4.or.id/susi/index.php/JK/article/view/3933.
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Dalam tradisi slametan, Rasulan masuk dalam kecenderungan yang
ketiga dan keempat, yang mana tradisi ini berkaitan dengan integrasi sosial
Desa yang pelaksanaannya dalam waktu yang tidak tetap. Sedangkan kajian
resepsi hadis termasuk dalam aplikasi penggunaan hadis sebagai praktik
legitimasi. Penelitian ini menempatkan tradisi Rasulan sebagai diskursus kajian
living hadis, yaitu melihat resepsi hadis dalam praktik tradisi. Melalui teori
resepsi Stuart Hall, penelitian ini mengacu pada cara masyarakat melakukan

decoding (menginterpretasikan) hadis dalam rangkaian prosesi tradisi Rasulan.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori menjadi titik pijak untuk menjawab rumusan masalah
dalam penelitian. Untuk menghasilkan kajian yang komprehensif mengenai
resepsi hadis dalam tradisi Rasulan masyarakat Ngalang. Penelitian ini
menggunakan teori Stuart Hall tentang resepsi khalayak.

Resepsi diambil dari kata recipere (bahasa latin) atau recepstion (bahasa
Inggris) yang memiliki makna penerimaan oleh pembaca. Secara istilah, resepsi
merupakan respons penerimaan oleh pembaca, bagaimana pembaca memaknai
suatu karya yang dibaca serta memperhatikan reaksi pembaca atas teks tersebut.>®

Resepsi di sini dikaitkan dengan sebuah karya, karena pada dasarnya teori resepsi

merupakan salah satu dari beberapa teori yang digunakan untuk menganalisis

8 Mohammad Rokib, “Teori Resepsi Mazhab Konstanz Dalam Studi Sastra” 7, no. 1 (2023): 83—
98, https://jurnalfahum.uinsby.ac.id/index.php/jilsa/article/view/749.
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karya sastra. Sehingga melalui resepsi, pembaca yang dianggap hanya sebagai
khalayak pasif akhirnya menjadi khalayak aktif yang mempunyai hak berpendapat
dan penerimaan terhadap suatu karya sastra.>®

Selanjutnya penerimaan ini berkembang tidak hanya terbatas pada karya
sastra tetapi juga dalam penerimaan pesan dalam media komunikasi.®® Stuart Hall
dalam tulisannya ‘Culture, Media, Language’ menjelaskan tidak ada khalayak
pasif dalam mengonsumsi media, karena ketika seseorang menggunakan media
maka terjadi pembangkitan makna, pemaknaan ini dapat terjadi melalui, teks,
gambar atau suara yang ditampilkan oleh media.®! Kemudian khalayak dipahami
sebagai producer of meaning yaitu aktif dalam menciptakan makna dari isi pesan
yang dikonsumsi melalui media.®? Sehingga proses interpretasi atau pemaknaan
dari khalayak akan menentukan informasi yang diterima sesuai dengan sudut
pandang mereka.

Stuart Hall dikenal sebagai pakar yang pertama kali memperkenalkan teori

363

resepsi pada tahun 197 melalui karyanya yang berjudul “Encoding and

%9 Asia Padmopuspito, “Teori Resepsi dan Penerapannya,” Diksi 2, no. 1 (November 16, 2015),
https://journal.uny.ac.id/index.php/diksi/article/view/7044.

60 Stuart Hall, Culture, Media, Language: Working Papers in Cultural Studies, 1972-79
(Hutchinson, 1980).

61 Hall, Cult. Media, Lang. Work. Pap. Cult. Stud. 1972-79.

62 Dennis K. Davis Stanley J. Baran, Mass Communication Theory: Foundations, Ferment, and
Future (Boston: wadsworth, Cengage Publication., 2012); Stuart Hall, “Representation: Cultural
Representations  and  Signifying  Practices,” 1st ed. (London: SAGE, 1997),
https://books.google.co.id/books?id=Vs-BdyhM9JEC.

83 Ria Ade Nasti, Asnawati Asnawati, and Anis Endan g SM, “Analysis of Teenagers’ Receptions
About Free Association in the ‘Little Mom’ Series on We Tv,” Jurnal ISO: Jurnal IImu Sosial, Politik
dan Humaniora 2, no. 2 (2022): 243-248,
https://www.penerbitadm.com/index.php/iso/article/view/1039.
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Decoding Television Discourse (Pembentukan dan Pembongkaran Kode dalam

64 atau lebih dikenal dengan teori encoding dan decoding.®®

Wacana Televisi)
Teori ini menunjukkan bahwa persepsi dan interpretasi pesan media tidak hanya
dipengaruhi oleh pesan itu sendiri, melainkan juga dipengaruhi oleh konteks
sosial, budaya, dan pengalaman individu.®® Menurut Hall, khalayak dapat
memainkan peran aktif dalam proses decoding pesan tergantung pada konteks
sosial mereka dan bahkan dapat mengubah pesan itu sendiri menjadi suatu
tindakan.®’

Dekonstruksi teori Encoding-Decoding Stuart Hall dapat dilakukan dengan
memasukkan tiga konsep: technical infrastructure (infrastruktur teknis) relation

of production (hubungan produksi), dan framework of knowledge (kerangka

pengetahuan).®® Gabungan dari ketiga elemen ini memberikan pemahaman yang

84 Stuart Hall, “Encoding and Decoding in the Television Discourse,” in CCCS Selected Working
Papers (Oxon: Routledge, 2007), 402-414,
https://www.taylorfrancis.com/books/9781134346400/chapters/10.4324/9780203357071-35.

8 Encoding (pembuatan pesan) merupakan proses produksi teks atau proses mengkode informasi
dengan berasaskan kondisi sosial budaya serta tingkat pengetahuan yang pencipta teks miliki. Sedan
gkan decoding (penerima pesan) merupakan proses menguraikan kode yang berisi pesan yang
disampaikan oleh pencipta teks. Namun, pemaknaan atau pesan yang dihasilkan dalam proses ini tidak
selalu selaras dengan makna tujuan asli pengirim pesan (encoding), di mana hal ini tentu dipengaruhi
oleh latar belakang, pengalaman, tingkat pengetahuan, dan interpretasi mereka sendiri. Lihat Stuart Hall,
Encoding/Decoding, ed. Stuart Hall, Culture, Media, Language: Working Papers in Cultural Studies,
1972-79, 1st ed. (London: Routledge, 1980), https://www.taylorfrancis.com/books/9781134897162.

6 Agistian Fathurizki and Ruth Mei Ulina Malau, “Pornografi Dalam Film : Analisis Resepsi
Film ‘Men, Women & Children,’” ProTVF 2, no. 1 (2018): 19,
http://jurnal.unpad.ac.id/protvf/article/view/11347.

" Hall, “Representation: Cultural Representations and Signifying Practices.” him.180

% Henrik Bodker, “Stuart Hall’s Encoding/Decoding Model and the Circulation of Journalism in
the Digital Landscape,” Critical Studies in Media Communication 33, no. 5 (2016): 409-423,
https://doi.org/10.1080/15295036.2016.1227862.
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lebih mendalam mengenai proses encoding dan decoding dalam konteks media

serta bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi dalam membentuk makna.

Programme as

> ‘meaningful’ discourse
y
Encoding Decoding
"| Meaning structure 1 Meaning structure 2
v

» Frameworks of knowledge » Frameworks of knowledge
> Relations of production > Relations of production
» Tehnical insfrastructure » Tehnical insfrastructure

Bagan I. 1 Langkah Metodologis Teori Ecoding-Decoding®

Pada tahap awal, infrastruktur teknis (technical infrastructure) merupakan
sekumpulan peralatan dan lembaga yang melakukan produksi. Kemudian,
hubungan produksi (relation of production) adalah ketika pembuat makna mulai
memilih wacana yang beredar di masyarakat untuk disajikan kepada khalayak.
Kerangka pengetahuan (framework of knowledge) adalah pesan dasar atau wacana
yang kemudian diproses dalam produk teks. Dalam hal ini, pengirim merancang
dan menentukan ide mengenai fenomena sosial yang akan ditayangkan. Hasil akhir
dari proses ini adalah struktur makna 1 (meaning structure 1), yang terbentuk
melalui pembentukan kode berdasarkan fenomena sosial. Pada tahap ini, produsen
pesan sepenuhnya memainkan peran dalam encoding.

Langkah berikutnya dari program ini adalah wacana bermakna (program

as meaning discourse), dimana wacana tersebut bisa diterima ataupun ditolak oleh

% Hall, “Encoding and Decoding in the Television Discourse.”
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khalayak. Pada tahap akhir, audiens atau khalayak mulai melakukan decoding
berdasarkan pemahaman mereka. Pesan yang berhasil diterima oleh audiens akan
menghasilkan struktur makna 2 (meaning structure 2). Pada tahap ini, penerima
pesan akan menganalisis wacana bermakna berdasarkan framework of knowledge,
relation of production, dan technical infrastructure. Proses pemaknaan pesan oleh
audiens dipengaruhi oleh latar belakang budaya, pengalaman, dan kerangka

berpikir masing-masing individu.

l—b Programme as ‘meaningful’ discourse —;
F

—»| Encoding (Meaning structure 1) Decoding (Meaning structure 2) \——

A ) 4 nl
\d

Hadis keutamaan bersedekah :
Pembuat pesan vang diriwayatkan oleh Imam Penerima pesan

»  Tokoh agama Muslim 4689/5362. Masyarakata
Ngalang
h 4
» Frameworks of knowledge » Frameworks of knowledge
» Relations of production » Relations of production
» Tehnical insfrastructure » Tehnical insfrastructure
Pada tahap ini, produsen pesan Proses pemaknaan pesan oleh
sepenuhnya memainkan peran audiens dipengaruhi oleh latar
dalam encoding. belakang budaya, pengalaman, dan
kerangka berpikir masing-masing
individu.

Bagan I. 2 Pengaplikasian Teori Encoding-Decoding Hall

Setelah melalui proses encoding-decoding, Hall mengemukakan terdapat
tiga hipotesis mengenai cara audiens melakukan decoding terhadap pesan media,
yaitu; Pertama, posisi hegemonic dominan (dominant hegemonic position):
mengacu pada pemahaman yang diberikan oleh tokoh agama terhadap teks sejajar

dengan konteks budaya, sosial, dan perspektif masyarakat. Pada posisi ini,
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masyarakat menerima dan menyukai pesan yang disampaikan oleh tokok agama.
Ketika menyampaikan pesan, tokoh agama menggunakan kode budaya dominan
dalam masyarakat, sehingga dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.

Kedua, posisi negosiasi (negotiated position): menjelaskan ketika
masyarakat menghadapi teks dengan kritis atau mengadaptasi pesan sesuai dengan
kebutuhan mereka. Dalam posisi negosiasi, posisi masyarakat menerima ideologi
dominan tetapi dalam kasus-kasus tertentu menolak penerapannya. Hal ini dapat
diartikan bahwa masyarakat bersedia menerima ideologi dominan yang bersifat
umum, tetapi dalam penerapannya, mereka akan melakukan beberapa
pengecualian yang disesuaikan dengan aturan budaya setempat.

Ketiga, posisi oposisi (oppositional position): menjelaskan ketika
masyarakat menolak makna atau interpretasi yang dimaksudkan oleh tokoh agama
dan menciptakan makna yang bertentangan dengan pesan yang disampaikan. Hal
ini terjadi karena masyarakat tidak sepenuhnya memahami makna yang
sebenarnya, bahkan sering kali bertentangan dengan latar belakang budaya,

pengalaman, pengetahuan, atau keyakinan mereka.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penulis
akan menggali data dan informasi melalui proses wawancara tokoh Agama,
lembaga adat, dan masyarakat Ngalang Gunungkidul yang terlibat dalam praktik

tradisi Rasulan. Sifat penelitiannya adalah kualitatif yang berusaha menghasilkan



24

suatu penjelasan yang mendalam atas data yang diteliti.”” Penelitian kualitatif
dilakukan untuk mendalami resepsi hadis dan implikasinya dalam tradisi Rasulan
masyarakat Ngalang Gunungkidul.

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu primer dan
sekunder. Data primer dikumpulkan langsung dari lapangan sesuai dengan objek
penelitian yang dituju. Dalam hal ini diperoleh dari sumber informan yaitu
individu yang bersesuaian dengan titik objek dalam penelitian ini, seperti; tokoh
agama, lembaga adat, dan masyarakat yang terlibat dalam praktik tradisi.
Selanjutnya data sekunder diperoleh dari sumber-sumber rujukan yang relevan
dengan data primer seperti buku, artikel, prosiding, dan jurnal yang representatif
juga dijadikan sumber sekunder dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung
objek penelitian. Selain itu, peneliti mengamati secara eksklusif praktik
pelaksanaan tradisi Rasulan yang terdapat di masyarakat Ngalang, Gunungkidul.
Selanjutnya wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi secara
mendalam terkait resepsi hadis dalam tradisi Rasulan di masyarakat Gunungkidul.
Peneliti mewawancarai tokoh agama, lembaga adat, dan masyarakat yang terlibat
dalam praktik tradisi. metode wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur

karena peneliti membuat pertanyaan terlebih dahulu dan menanyakan kepada

0 Basrowi dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008). 22
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informan dengan lebih bebas dan terbuka, selain itu penelitian juga mengajak
informan untuk diminta pendapat dan ide-idenya, kemudian jawaban dari
informan-informan tersebut direkam atau dicatat sebagai bahan analisis. Teknik
pengumpulan data juga menggunakan dokumentasi. Dokumentasi dilakukan
dengan cara mengumpulkan data berupa catatan, buku, surat kabar, majalah,
transkrip, notulen rapat, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan tema
penelitian.”

Selanjutnya analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis
interaktif supaya data mampu mencapai titik jenuh. Analisis data dalam hal ini
melalui tiga hal utama yaitu reduksi data, display/penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.’ Pada tahap reduksi penulis melakukan pengumpulan dan pemilihan
data sesuai dengan kebutuhan penulis. pada tahap ini juga dilakukan penyaringan
data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya pada tahap penyajian
penulis mengklasifikasikan data yang memiliki persamaan atau perbedaan. Hal ini
bertujuan memperkecil data penelitian yang beragam. Kemudian pada tahap ini
juga merupakan usaha penulis dalam menyajikan data dengan baik, jelas, serta
dapat dipahami oleh pembaca. Setelah melakukan pengumpulan, klasifikasi, dan

analisis data, maka penulis memberikan kesimpulan dengan melakukan verifikasi

L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2002). 206
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2013). 137
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dengan mencari substansi dari setiap data yang penulis sajikan dalam proses

sebelumnya.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab.
Bab pertama, menunjukkan signifikansi atau problematika dari penelitian resepsi
hadis dalam tradisi Rasulan di masyarakat Ngalang Gunungkidul. Kemudian
memaparkan kebaharuan dan hal menarik dari tema penelitian yang berkaitan
dengan tradisi Rasulan. Selain itu, bagian ini juga memaparkan problem utama dan
tujuan yang akan dijawab dalam penelitian dengan menghadirkan teori yang
relevan dengan pokok bahasan penelitian. kemudian penjelasan mengenai rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan yang mengatur struktur penelitian.

Bab kedua, berisi pemaparan tentang selamatan sebagai suatu tradisi.
Adapun sub-bab yang akan dibahas adalah definisi slametan, kemudian membahas
mengenai islamic lifecycle. Selain itu bagian ini juga memaparkan mengenai
redaksi hadis tentang slamatan dalam tradisi Rasulan, dan hadis yang diasosiasikan
sebagai legitimasi dari slamatan.

Bab ketiga membahas tentang deskripsi umum lokasi penelitian yakni Desa
Ngalang Gunungkidul. Adapun bahasan wilayah ini akan terbagi menjadi dua poin
utama yaitu profil Desa dan latar keagamaan Desa Ngalang. Profil Desa Ngalang

mencakup letak geografis dan demografis, sistem pemerintahan, kondisi ekonomi
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dan pendidikan, serta kondisi sosial budaya masyarakat. Pada bagian ini juga
membahas mengenai tradisi Rasulan di masyarakat Gunungkidul. Dalam hal ini
akan dipetakan sejarah tradisi Rasulan, prosesi ritual, perayaan, dan tujuan
diadakannya tradisi ini. Bab ini juga membahas tentang hadis yang digunakan
sebagai landasan dalam praktik tradisi Rasulan.

Bab keempat mengerucut pada analisis resepsi masyarakat Desa Ngalang
terhadap hadis dalam prosesi tradisi Rasulan. Pada sub bab pertama akan di uraikan
mengenai implikasi penggunaan hadis Nabi SAW dalam prosesi tradisi Rasulan.
Pada bab ini juga akan menguraikan proses decoding (hasil resepsi masyarakat
terhadap hadis dalam rangkaian prosesi tradisi Rasulan). Proses analisis inilah yang
menentukan posisi informan termasuk dalam pembacaan dominan, negosiasi atau
oposisi. Pada bagian ini juga memaparkan analisis terhadap penggunaan teori
resepsi Hall dalam tradisi Rasulan.

Baba kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan
yang disajikan dari bab sebelumnya. Bab ini juga memaparkan rekomendasi
penelitian bagai para peneliti selanjutnya yang mengkaji tentang living hadis

terutama yang berkaitan dengan tradisi Rasulan dalam bingkai agama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, berdasarkan penjelasan yang telah disajikan dalam
beberapa bab sebelumnya mengenai tradisi Rasulan, pengaruh penggunaan
nilai-nilai hadis dalam praktik tradisi, serta aplikasi teori resepsi Stuart Hall
untuk menganalisis bagaimana masyarakat menginternalisasi nilai-nilai hadis
dan menafsirkan tradisi tersebut, peneliti akan merangkum beberapa poin
kesimpulan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Faktor yang mempengaruhi penggunaan hadis dalam praktik tradisi
Rasulan dipengaruhi oleh masuknya agama Islam di masyarakat Ngalang
Gunungkidul. Setelah masuknya Islam, tradisi Rasulan ini menunjukkan
perubahan yang signifikan dari praktik awal yang bercorak mistis dan
kesirikan menuju implementasi yang lebih sesuai dengan ajaran Islam.
Perubahan tersebut bisa dilihat dari cara ungkapan syukur yang
sebelumnya ditujukan kepada Dewi Sri dan Dewa Sadana, berubah
menjadi ungkapan syukur kepada Allah. Selain itu, tradisi ini juga berhasil
mengubah kegiatan sesajen menjadi kegiatan kenduri atau sedekah dengan
mengadopsi nilai-nilai hadis tentang keutamaan bersedekah. Demikian
halnya, peran tokoh agama dalam menyesuaikan dan memperbaiki tradisi
ini menggambarkan bagaimana ajaran Islam dapat diintegrasikan dengan

sangat baik melalui perilaku kultur yang termanifestasi pada sebuah tradisi
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kemasyarakatan. Dengan demikian, Rasulan di Desa Ngalang bukan
sekadar ritual budaya tetapi juga manifestasi konkret dari penerimaan dan
pengamalan ajaran Islam dalam konteks lokal, yang terus berkembang
seiring waktu untuk menjaga kesucian dan relevansi nilai-nilai agama.

Sementara itu, pola resepsi yang muncul atas nilai-nilai hadis tentang
keutamaan bersedekah dalam praktik tradisi Rasulan dapat dikategorikan
menjadi tiga tipologi utama. Pertama, 13 informan yang menghasilkan
pembacaan dominan hegemoni position di mana mereka menerima
sepenuhnya nilai-nilai hadis tentang keutamaan bersedekah secara utuh dan
sesuai dengan maksud yang diinginkan oleh pengirim pesan. Kedua, tujuh
informan yang menghasilkan pembacaan negotiatet position di mana
mereka menyetujui nilai-nilai hadis tentang keutamaan bersedekah dalam
praktik tradisi, tetapi tidak sepenuhnya setuju dengan berbagai penerimaan
dan penggambarannya sendiri. Informan dalam kategori ini memiliki
kemampuan untuk berinteraksi dengan pesan (nilai-nilai hadis) dan
membentuk pemahaman yang lebih kontekstual sesuai dengan pengalaman
hidup dan pandangan mereka. Ketiga, empat informan yang menghasilkan
pembacaan negotiatet position di mana mereka yang tidak setuju dengan
nilai-nilai hadis tentang keutamaan bersedekah sesuai dengan maksud yang
diinginkan oleh pengirim pesan dalam praktik tradisi Rasulan. Mereka

memiliki pandangan atau nilai-nilai yang bertentangan dengan pesan yang



105

ada dalam tradisi, dan melihatnya sebagai representasi yang tidak tepat atau
merugikan bagi mereka.
Pola yang terbentuk ini sebagian besar dipengaruhi oleh faktor-faktor
sosial dan budaya yang ada dalam lingkungan masyarakat tersebut. Melalui
keterlibatan aktif para informan dalam berbagai kegiatan seperti forum
kajian dan pelaksanaan praktik tradisi Rasulan untuk memahami makna
dan tujuan dari tradisi tersebut, hal ini dapat mengungkap bagaimana pola
resepsi terbentuk di kalangan mereka. Melacak aktivitas sehari-hari
informan juga membantu menggali lebih dalam tentang bagaimana mereka
menerima dan menginterpretasikan tradisi ini. Dengan pemahaman bahwa
faktor-faktor sosial dan budaya memiliki peran sentral dalam membentuk
persepsi, interpretasi, dan respons terhadap teks-teks atau nilai-nilai yang
mereka terima dari tradisi tersebut.
B. Saran

Terlepas dari banyaknya kekurangan dalam penelitian ini, penulis berharap
penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis yang signifikan dalam
memahami dinamika interaksi antara agama dan budaya lokal. Selain itu penelitian
ini juga telah membuktikan bagaimana teks-teks hadis digunakan sebagai
legitimasi dari suatu praktik tradisi, serta bagaimana respons dan interpretasi
masyarakat terhadap teks-teks tersebut. Untuk itu penulis menyarankan agar lebih
banyak tradisi yang dikaji dari segi pola resepsi keagamaan di mana teks al-Qur’an

maupun hadis berperan dalam membentuk makna dari tradisi tersebut.
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